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11. Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila

dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah

akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan

Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
(Q.S. Al Mujadilah: 11)
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ABSTRAK

Caca Gustian, NIM. 1416513078, 2018 judul Skripsi: “Upaya Guru Menegakkan
Kedisiplinan dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa di MA LAIS Skripsi:
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Tadris, IAIN
Bengkulu. Pembimbing : 1. Dr. Al Fauzan Amin, M.Ag 2. Nurhidayat, M. Ag

Kata Kunci: Upaya Guru, Kedisiplinan dan Prestasi Belajar

Tujuan di dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya guru
menegakkan kedisiplinan dan prestasi belajar siswa di MA LAIS , serta
mengetahui faktor pendukung dan penghambat upaya guru menegakkan
kedisiplinan dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di MA LAIS . Adapun
metode yang digunakan dalam peneltiian ini adalah penelitian lapangan dengan
pendekatan kualitatif deskriptif. Berdasarkan hasil temuan penelitian yang sudah
dilakukan maka dapat peneliti simpulkan sebagai berikut: 1) Peran guru dalam
membentuk karakter melalui nilai-nilai kedisiplinan pada siswa kelas X di MA
LAIS Kabupaten Bengkulu Utara antara lain: a) Ketepatan guru saat datang ke
sekolah, disini guru memberikan teladan mengusahakan datang ke sekolah tepat
waktu. b) Tutur kata dan bahasa yang baik dan sopan, baik dalam penyampaian
pembelajaran maupun dalam keseharian di lingkungan sekolah. c¢) Cara
berpakaian guru sesuai dengan jadwal dan ketentuan yang berlaku, guru selalu
memberikan contoh memakai seragam dengan baik dan sopan. d) Selalu
bersalaman dengan sesama guru lain ketika masuk ke ruang guru, disini guru
selalu meneladankan dan memoerikan contoh dengan cara selalu bersalaman
dengan sesama guru dan siswa. 2) Faktor pendukung guru dalam membentuk
karakter melalui nilai-nilai kedisiplinan pada siswa kelas X di MA LAIS
Kabupaten Bengkulu Utara adalah a) Adany? kontrol dari Kepala Sekolah secara
langsung antara lain 1) Dengan terlibat langsung, 2) Dengan melalui evaluasi
rutin, b) Adanya peran aktif dari para guru, c¢) Adanya peran aktif dari orang tua
siswa, d) Kesadaran para siswa, dan €) Adanya kekompakan antara kepala sekolah
dengan para guru. Adapun faktor penghambatnya adalah a) Pengaruh lingkungan
keluarga yang kurang bisa membagi waktu dengan baik karena Kesibukan
pekerjaan dan b) pengaruh lingkungan masyarakat yang kurang baik.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu sendi kehidupan. Melalui pendidikan,
kecerdasan dan ketrampilan manusia lebih terasah dan teruji dalam menghadapi
dinamika kehidupan yang semakin kompleks. Undang-Undang Nomor 22 Tahun
2003 yang menyatakan bahwa sekolah berusaha untuk menerapkan tata tertib
sekolah dalam upaya membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
serta mencetak generasi-generasi penerus bangsa sesuai dengan kepribadian
manusia Indonesia yang berlandaskan Pancasila melalui Pendidikan khususnya
Pendidikan Kewarganegaraan. Artinya, sekolah berusaha menerapkan
kedisiplinan siswa dari awal seorang anak masuk dalam dunia pendidikan formal.

Menurut Hurlock® disiplin sangat penting dalam perkembangan moral.
Melalui disiplin anak belajar berprilaku sesuai dengan kelompok sosialnya, anak
pun belajar berprilaku yang dapat diterima dan tidak dapat diterima.

Disiplin sekolah adalah “ukuran bagi tindakan-tindakan yang menjamin
kondisi-kondisi moral yang diperlukan, sehingga proses pendidikan berjalan
lancar dan tidak terganggu”. Anak didik sebagai generasi penerus bangsa, sejak
dini harus dikenalkan dengan nilai-nilai yang mengatur kehidupan manusia, yang

berguna bagi dirinya masing-masing agar berlangsung tertib, efektif dan efisien.

'Undang-undang SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003
“Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rienaka Cipta, 2011) h. 163.
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Norma-norma itu sebagai ketentuan tata tertib hidup harus dipatuhi atau
ditaatinya.

Pelanggaran atau penyimpangan dari tata tertib itu akan merugikan dirinya
sendiri dan bahkan dapat ditindak dengan mendapatkan sanksi atau hukuman.
Dengan kata lain setiap anak didik harus dibantu hidup secara berdisiplin, dalam
arti mau dan mampu mematuhi atau mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku di
lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa dan negaranya. Ketaatan dan kepatuhan
dalam menjalankan tata tertib kehidupan, tidak akan dirasakan memberatkan jika
dilaksanakan dengan kesadaran akan pentingnya manfaatnya. Kemauan dan
kesediaan mematuhi disiplin itu datang dari dalam diri orang yang bersangkutan
atau tanpa paksaan dari luar tau orang lain, khususnyadiri anak didiknya.

Sebagaimana dijelaskan dalam hadits Rasulullah :

Hos e A D gl Al JU g Al oz ae ol e 2
a5 0ok 5k 5 08 o e 5 up S 5 o 0 S5

z

&_,;:j % /.};./S g:@/ :va\.;-ja\//“ o]/.:?f.% /"oicf‘gb/c\.;fﬂ_“ o/j.:?i%
Dari Ibnu Umar Radhiallahu Anhuma, ia berkata: “Rasulullah Shallallahu Alaihi
Wasallam memegang pundakku, lalu bersabda: Jadilah engkau di dunia ini
seakan-akan sebagai orang asing atau pengembara. Lalu Ibnu Umar Radhiallahu
Anhuma berkata: “Jika engkau di waktu sore, maka janganlah engkau menunggu
pagi dan jika engkau di waktu pagi, maka janganlah menunggu sore dan

pergunakanlah waktu sehatmu sebelum kamu sakit dan waktu hidupmu sebelum
kamu mati”. (HR. Bukhari, Kitab Ar Rigaq)

Demikianlah seharusnya bagi proses pendidikan melaui disiplin, bahwa
setiap anak didik harus dikenalkan dengan tata tertib (termasuk perintah),
diusahakan untuk memahami manfaat atau kegunaannya, dilaksanakan dengan

tanpa paksaan ataupun dengan paksaan, termasuk juga usaha melakukan



pengawasan terhadap pelaksanaanya, diperbaiki jika dilanggar atau tidak dipatuhi
termasuk juga diberikan sanksi atau hukuman jika diperlukan. Contoh sederhana
antara lain berupa disiplin waktu. Anak harus mematuhi waktu yang tepat untuk
berangkat dan pulang sekolah, belajar, menunaikan shalat dan kegiatan rutin yang
lain. Apabila disiplin itu telah terbentuk maka akan terwujud disiplin pribadi yang
kuat, yang setelah dewasa akan diwujudkan pula dalam setiap apek kehidupan,
antara lain dalam bentuk disiplin kerja, disiplin mengatur keuangan rumah tangga
dan disiplin dalam menunaikan perintah agamanya.®

Dalam keadaan disiplin itu mampu dilaksanakan oleh semua anggota
masyarakat atau warga negara, terutama berupa ketentuan-ketentuan hidup
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, maka akan terwujud disiplin nasional.
Dengan kata lain disiplin masyarakat, disiplin nasional dan disiplin agama,
bersumber pada disiplin pribadi warga negara.

Sebagaimana allah menjelaskan di dalam Al-Qur’an
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“Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan Rasul(Nya), dan ulil amri
di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah ia kepada Allah (al-Qur'an) dan Rasul (Sunnahnya), jika kamu
benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih
utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (Qs. an-Nisa™ [4]: 59)

®sardiman, AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada. 2001) h. 76.



Disiplin dalam tata tertib dalam kehidupan bila dirinci secara khusus dan
terurai dari aspek demi aspek akan menghasilkan etika sebagai norma-norma yang
berlaku dalam pergaulan, termasuk juga dalam hubungan dengan lingkungan
sekitar. Misalnya etika dalam pergaulan anak dengan orang tua, guru, cara
berpakaian dan cara bersopan santun lainnya. Sedangkan penampilan, sikap dan
tingkah laku seseorang dalam kehidupan, khususnya melalui pergaulan yang
menggambarkan mampu atau tidaknya berdisiplin, bersopan santun, menerapkan
norma-norma kehidupan yang mulia berdasarkan agama islam sering disebut
dengan akhlak. Pembentukan akhlak mulia sangat penting dalam pendidikan, yang
tujuanya adalah untuk mewujudkan manusia atau masyarakat yang mampu
membedakan antara norma yang baik dan yang buruk, benar salah yang akhirnya
bermuara pada beriman dan tidak beriman. Sehingga dalam kenyataanya, bahwa
proses pendidikan melaui disiplin memerlukan ketegasan dan kebijaksanaan.

Ketegasan mengharuskan pendidik memberikan sanksi pada setiap anak
didik yang melanggar tata tertib agar mereka sadar bahwa perbuatanya tidak
benar. Kebijaksanaan mengharuskan pendidik untuk berlaku adil dalam
memberikan sanksi bagi anak didik yang melanggar ketentuan disiplin yang
diberlakukan bagi mereka, yang pada akhirnya akan menyadarkan anak pada hak
dan kewajibanya sebagai siswa maupun anggota masyarakat.

Wadah untuk membentuk disiplin bagi generasi penerus bangsa adalah
melalui sekolah. Sekolah hendaknya dapat diusahakan menjadi lapangan yang
baik bagi pertumbuhan dan perkembangan mental dan moral anak didik,

disamping sebagai tempat pengembangan bakat dan kecerdasan. Dengan kata lain,



agar sekolah menjadi tempat sosial bagi anak didik dimana pertumbuhan mental,
moral, sosial dan segala aspek kepribadian dapat berlangsung dengan baik.

Dalam Undang-undang Sisdiknas Bab 3 Pasal 3 disebutkan bahwa
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab.

Mengajar akan berjalan dengan lancer dan menunjukkan kemajuan seperti
yang diharapkan jika berlangsung dalam situasi tertib dan teratur. Berbagai
petunjuk telah ditulis untuk menjaga ketertiban dan disiplin dalam belajar akan
tetapi selalu saja hal itu dianggap sebagai sesuau yang mengganggu terutama dari
segi siswa..*

Disiplin sebagai salah satu cara meningkatkan semangat etos kerja manusia.
Dalam mewujudkan disiplin yang baik harus dimulai dari pengendalian sejak dini.
Bagi anak usia sekolah, selain itu lingkungan keluarga, penanaman disiplin juga
dilakukan di sekolah.

Secara ideal apabila telah ada tata tertib yang mengatur siswa untuk
berdisiplin maka seluruh siswa harus dengan sadar mentaatinya. Sehingga dalam
proses kegiatan belajar mengajar di sekolah akan berjalan dengan tertib, efektif

dan efisien. Para guru akan merasa nyaman ketika mengajar di dalam kelas

*ABduol Aziz Wahab, Metode dan Model-mopdel Mengajar Ilmu Pengetahuan Sosial,
(Bandung< Alfabeta, 2007), h. 24



maupun ketika berada di luar kelas. Siswa-siswi juga akan merasakan hal yang
sama sehingga mereka dapat belajar dengan tenang dan mencapai hasil yang
memuaskan. Namun, keadaan disiplin siswa MA Lais ternyata masih dalam taraf
perlu pembenahan secara serius oleh pihak sekolah.

Upaya peningkatan kedisiplinan siswa melalui proses pembelajaran perlu
dilakukan karena selama ini masih saja ada pelanggaran-pelanggaran yang
dilakukan oleh siswa. sebagai contoh, mereka masih banyak yang terlambat
datang ke sekolah, tidak mengikuti upacara bendera dengan tertib, tidak
memasukan baju ketika berada di lingkungan sekolah, ramai di kelas, yang secara
nyata hal-hal itu tertera dalam tata tertib sekolah tidak boleh dilakukan.

Berdasarkan kenyataan di atas maka, dapat dilihat bahwa ternyata
pemberlakuan disiplin siswa MA Lais belum berjalan sesuai harapan sehingga
perlu dilakukan upaya-upaya untuk meningkatkan kedisiplinan siswa. Sehingga,
dari berbagai permasalahan itu penulis bermaksud melakukan penelitian dalam
bentuk skripsi dengan judul “Upaya Guru dalam Meningkatkan Kedisiplinan dan

Prestasi Belajar Siswa di MA Lais.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka dapat
diidentifikasikan berbagai permasalahan yaitu sebagai berikut:
1. Kedisiplinan siswa yang masih kurang, seperti datang ke sekolah sering
terlambat, baju seragam yang tidak di masukkan, tidak membawa atribut

upacara pada saat hari senin.



2. Prestasi belajar siswa yang kurang maksimal, yakni prestasi belajar siswa

yang masih di bawah standar KKM (70)

C. Batasan Masalah

Batasan masalah penelitian ini dibatasi pada :

1. Upaya guru menegakkan kedisiplinan dalam meningkatkan prestasi belajar
siswa di MA Lais

2. Disiplin dalam penelitian ini penulis batasi pada kedisiplinan di lingkungan
sekolah, seperti :
a) Membiasakan hadir tepat waktu
b) Membiasakan mematuhi aturan
c) Menggunakan pakaian praktik sesuai dengan program studi keahlianya
d) Penyampaian dan pengeluaran alat dan bahan (sesuai program studi

keahlian
3. Subjek dalam penelitian ini penulis batasi pada Siswa kelas VII Siswa MA

Lais

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka permasalahan pokok yang akan
diteliti adalah:
1. Bagaimana upaya guru menegakkan kedisiplinan dan prestasi belajar

siswa di MA Lais ?



2. Apa faktor pendukung dan penghambat upaya guru menegakkan

kedisiplinan dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di MA Lais?

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan pokok masalah yang diajukan, tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui upaya guru menegakan prestasi kan kedisiplinan belajar
siswa di MA Lais

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat upaya guru
menegakkan kedisiplinan dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di MA

Lais

F. Kegunaan Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian yang dilakukan yaitu
manfaat teoritis dan manfaat praktis.
1. Manfaat teoritis
a. Dapat memberikan masukan berupa konsep-konsep, sebagai upaya
meningkatkan dan mengembangkan ilmu dalam bidang pendidikan.
b. Dapat menjadi bahan pembelajaran untuk penelitian selanjutnya.
2. Manfaat praktis
a. Bagi jajaran dinas pendidikan atau lembaga terkait, hasil penelitian
dapat dipertimbangkan untuk menentukan kebijakan di bidang
pendidikan terutama dalam meningkatkan mutu pendidikan di

sekolah.



b. Bagi kepala sekolah dan pengawas, hasil penelitian dapat membantu
meningkatkan pembinaan profesional kepada guru agar lebih efektif
dan efisien.

c. Bagi para guru, hasil penelitian dapat menjadi tolak ukur dan bahan
pertimbangan guna melakukan pembenahan dan koreksi diri untuk

pengembangan profesionalisme dalam melaksanakan tugasnya.



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

1. Pengertian Guru

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah.”

Peranan guru sangat penting dalam dunia pendidikan karena selain berperan
mentransfer ilmu pengetahuan ke peserta didik, guru juga dituntut memberikan
pendidikan karakter dan menjadi contoh karakter yang baik bagi anak didiknya.

a) Husnul Chotimah Guru dalam pengertian sederhana adalah orang yang
memfasilitasi proses peralihan ilmu pengetahuan dari sumber belajar ke
peserta didik. °

b) Dri Atmaka pendidik adalah orang dewasa yang bertanggung jawab
memberikan pertolongan kepada anak didik dalam perkembangan baik
jasmani maupun rohaninya. Agar tercapai tingkat kedewasaan mampu berdiri
sendiri memenuhi tugasnya sebagai mahluk Tuhan, mahluk sosial dan mahluk

individu yang mandiri.

Undang-undang SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003. (Bandung: Fokus Media. 2006), h. 5.

®Chotimah, Husnul. Tips Menjadi Guru Inspiratif. Tersedia:
http://zonainfosemua.blogspot.com diunggah pada tanggal 19 Juni 2015, dan diakses pada 20
Maret 2018 pukul 15.00 Wib
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¢) E. Mulyasa pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi
sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan Pendidikan Nasional.’

d) Ahmadi pendidik adalah sebagai peran pembimbing dalam melaksanakan
proses belajar mengajar. Menyediakan kondisi-kondisi yang memungkinkan
siswa merasa aman dan berkeyakinan bahwa kecakapan dan prestasi yang
dicapai mendapat penghargaan dan perhatian sehingga dapat meningkatkan

motivasi berprestasi siswa.®

Berdasarkan pengertian guru di atas, dapat peneliti pahami bahwa guru
adalah seorang pendidik yang mempunyai tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan

pendidikan menengah.

2. Konsep Kedisiplinan
a. Pengertian Disiplin

Disiplin merupakan istilah yang sudah memasyarakat diberbagai instansi
pemerintah maupun swasta. Kita mengenal adanya disiplin kerja, disiplin lalu
lintas, disiplin belajar dan macam istilah disiplin yang lain. Disiplin secara
etimologi berasal dari bahasa latin “ disibel” yang berarti pengikut. Seiring
dengan perkembangan bahasa, kata tersebut mengalami perubahan menjadi

‘disipline” yang artinya kepatuhan atau yang menyangkut tata tertib. Berbeda

"A. Mulyasa. Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: Remaja Rosda. 2003) h. 53.
8Ahmadi Khoiru, dkk. Strategi Pembelajaran Sekolah Terpadu. (Jakarta: PT. Prestasi
Pustaka Karya, 2011), h. 109.
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dengan pendapat yang menyatakan bahwa disiplin berasal dari bahasa latin
“Disciplina” yang berarti latihan atau pendidikan kesopanan dan kerohanian serta
pengembangan tabiat. Jadi sifat disiplin berkaitan dengan pengembangan sikap
yang layak terhadap pekerjaan. Sekarang ini kata displin telah berkembang
mengikuti kemajuan ilmu pengetahuan, sehingga banyak para ahli baik ahli
bahasa maupun sosial dan etika dan estetika memberikan definisi yang berbeda-
beda.

Disiplin adalah proses pelatihan pikiran dan karakter, yang meningkatkan
kemampuan untuk mengendalikan diri sendiri dan menumbuhkan ketaatan atau
kepatuhan terhadap tata tertib atau nilai tertentu. Disiplin adalah merujuk pada
autoriti, keadaan kelas yang teratur, program studi yang sitematik, serta cara
penetapan peraturan atau hukuman.®

Dari beberapa definisi tersebut dapat difahami bahwa disiplin adalah
serangkaian pelatihan atau pembiasaan yang untuk meningkatknya kemampuan
aspek kognitif, afektif dan behavioral serta pengendalian diri yang menjadi habit
dalam kehidupan.

Ada juga yang mendefinisikan bahwa disiplin merupakan potensi diri siswa
yang perlu diekflor dalam proses pembelajaran yang berlangsung.sebagaiman
dipaparkan oleh carapedia.com berikut;

Disiplin merupakan salah satu aspek perkembangan seorang individu yang
berkaitan dengan cara untuk mengkoreksi atau memperbaiki dan mengajarkan

anak tingkah laku baik tanpa merusak harga diri anak (Euis Sunarti).

°Ahmadi Khoiru, dkk. Strategi Pembelajaran Sekolah Terpadu. (Jakarta: PT. Prestasi
Pustaka Karya, 2011), h. 110
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Sebagaimana Allah menjelaskan dalam Al qur'an mengenai kedisiplinan :

s __ - R - P 2 - .
sk Ly i) 1335 V5 Eleh O g ol LS Ranals

P -

-

7
(o j\.qé.}
Samt S .

Artinya : “Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagaimana
diperintahkan kepadamu dan (juga) orang yang telah taubat beserta kamu dan
janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya dia maha melihat apa yang
kamu kerjakan”(Q.S. Al Huud: 112)%

Pada hakekatnya, disiplin merupakan hal yang dapat dilatih. pelatihan
disiplin diharapkan dapat menumbuhkan kendali diri, karakter atau keteraturan,
dan efisiensi. Jadi secara singkat dapat disimpulkan bahwa disiplin berhubungan
dengan pengendalian diri supaya dapat menbedakan mana hal yang benar dan
mana hal yang salah sehingga dalam jangka panjang diharapkan bisa
menumbuhkan perilaku yang bertanggung jawab
b. Upaya Meningkatkan Kedisiplinan Siswa

Strategi umum merancang disiplin siswa, yaitu:*!

1) Konsep diri, untuk menumbuhkan konsep diri siswa sehingga siswa dapat
berperilaku disiplin,guru disarankan untuk bersikap empatik, menerima,
hangat dan terbuka.

2) Keterampilan berkomunikasi, guru terampil berkomunikasi yang efektif
sehingga mampu menerima perasaan mendorong kepatuhan siswa.

3) Konsekuensi- konsekuensi logis dan alami, guru disarankan dapat

menunjukan secara tepat perilaku yang salah, sehingga membantu siswa

Departemen Agama RI, Alqur;an dan Terjemahnya, (Yogyakarta: Diponegoro, 2010)
h. 344

“Tulus Tutu. Peranan Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswa. (Jakarta : Grafindo.
2004) h. 25



14

dalam mengatasinya, dan memanfaatkan akibat-akibat logis dan alami dari
perilaku yang salah.

4) Klarifikasi nilai, guru membantu siswa dalam menjawab pertanyaannya
sendiri tentang nilai-nilai dan membentuk system nilainya sendiri.

5) Analisis transaksional, guru disarankan guru belajar sebagai orang dewasa
terutama ketika berhadapan dengan siswa yang menghadapi masalah.

6) Terapi realitas, sekolah harus berupaya mengurangi kegagalan dan
meningkatkan keterlibatan. Guru perlu bersikap positif dan bertanggung
jawab.*?

7) Disipin yang terintegrasi, metode ini menekankan pengendalian penuh
oleh guru untuk mengembangkan dan mempertahankan peraturan.

8) Modifikasi perilaku, perilaku salah disebabkan oleh lingkungan. Oleh
karena itu dalam pembelajaran perlu diciptakan lingkungan yang kondusif.

9) Tantangan bagi disiplin, guru diharapkancekatan, sangat terorganisasi, dan
dalam pengendalian yang tegas. Pendekatan ini mengasumsikan bahwa
peserta didik akan menghadapi berbagai keterbatasan pada hari-hari
pertama di sekolah, dan guru perlu membiarkan mereka untuk mengetahui
siapa yang berada dalam posisi sebagai pemimpin.

c. Faktor Pendorong Dan Penghambat Kedisiplinan Di Sekolah
Disiplin bukan merupakan hukuman, ikatan yang mengekang atau
paksaan yang harus dituruti.” Disiplin harus diartikan sebagai sesuatu yang

positif yang timbul dan tumbuh dari penentuan pada diri pribadi secara sadar.

2Tulus Tutu. Peranan Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswa, h. 27
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Maka penentuan aturan dalam menerapkan disiplin di suatu lembaga
pendidikan sangat diperlukan dalam menunjang proses belajar mengajar yang
baik untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.*®
Dalam menerapkan suatu aturan ada dua faktor yang sangat penting
yang selalu melekat pada sebuah aturan. Tak terkecuali pada penerapan
kedisiplinan di sekolah atau lembaga pendidikan lainnya. Faktor tersebut
adalah faktor pendorong dan faktor penghambat terjadinya disiplin di sebuah
lembaga pendidikan.
1) Faktor Pendorong Kedisiplinan
Faktor pendorong kedisiplinan di sebuah lembaga pendidikan
merupakan suatu faktor yang menunjang dalam melaksanakan aturan
dalam menjalankan kedisiplinan pada sebuah lembaga pendidikan”. Faktor
ini merupakan faktor yang sangat penting dan urgen yang harus terus
menerus dilaksanakan. Apabila faktor pendorong atau faktor pendukung
kedisiplinan sudah mendukung maka kedisiplinan di sekolah akan dapat
berjalan sebagaimana diinginkan.
Faktor pendorong dalam menerapkan kedisiplinan pada sebuah
lembaga pendidikan ada 2 (dua), yaitu :
a) Dorongan dari dalam
(1) Pengalaman
Pengalaman seorang guru dalam menerapkan kedisiplinan di

lingkungan sekolah sangat diperlukan. Karena guru merupakan

Bsardiman. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada.
2006) h. 56
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pemain peran dalam mencapai tujuan pendidikan yang dasar
kuncinya adalah menerapkan Kkedisiplinan dalam lingkungan
sekolah. Dengan adanya dukungan dari para guru maka anak didik
akan mengalami suatu proses yang disebut dengan kebiasaan. Dan
kebiasaan ini merupakan benih-benih yang akan menjadi suatu
pengalaman. Dengan adanya pengalaman dalam diri siswa maka
siswa akan sadar akan tujuan pendidikan.**
(2) Pengikutan dan ketaatan
Pengikutan dan ketaatan merupakan langkah penerapan dan
praktik atas peraturan yang mengatur perilaku individu (disiplin).
Hal ini sebagai kelanjutan dari adanya kesadaran diri yang
dihasilkan oleh kemampuan dan kemauan diri yang kuat. Tekanan
dari luar dirinya sebagai upaya mendorong, menekan dan memaksa
agar disiplin diterapkan dalam diri seseorang sehingga peraturan-
peraturan dapat diikuti dan dipraktikkan.
(3) Sarana Pendidikan
Sebagai sarana untuk mempengaruhi, mengubah, membina
dan membentuk perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai yang
ditentukan.
(4) Kesadaran
Disiplin yang efektif ditujukan pada seseorang yang

berkemampuan untuk melaksanakan sesuatu tanpa paksaan.

! Sardiman. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengaja, h. 57



17

Merupakan pemahaman diri bahwa disiplin dianggap penting
sebagai kebaikan dan keberhasilan diri, selain itu kesadaran diri
menjadi motif yang sangat berpengaruh bagi terwujudnya
disiplin.®
(5) Kemauan untuk berdisiplin
Kemauan untuk berdisiplin merupakan
Dari kelima faktor disiplin diatas yang memegang peranan yang
sangat penting adalah kesadaran diri, dimana disiplin tersebut harus
benar-benar berasal dari pemahaman diri akan pentingnya disiplin
yang akan berdampak positif bagi kelancaran dalam menuju
keberhasilan cita-citanya. Kesadaran diri ini terwujud dalam kegigihan
dan kerja keras untuk menunjang peningkatan dan pengembangan
prestasi yang positif.
b) Dorongan Dari luar
(1) Perintah
(2) Larangan
(3) Pengawasan
(4) Paksaan

(5) Hukuman untuk berdisiplin

1> Sardiman. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengaja, h. 58
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Selain lima faktor pendorong terwujudnya disiplin yang
dominan, masih ada beberapa faktor lain yang berpengaruh pada

pembentukan disiplin individu, yaitu:*®

(1) Teladan.
(2) Lingkungan berdisiplin.
(3) Latihan berdisiplin.

Disiplin individu diatas merupakan disiplin yang berasal dari
dalam diri siswa dimana semua siswa diberi kesempatan untuk
melakukan apa saja yang dikehendaki dengan melihat keadaan
disekelilingnya dan pada akhirnya siswa dapat menentukan suatu
perilaku yang berarti bagi dirinya dalam hal pencapaian prestasi yang

lebih baik.

Disiplin belajar merupakan ketaatan peserta didik terhadap

peraturan-peraturan yang ditetapkan di lingkungan belajar antaralain:

a) Disiplin dalam mematuhi peraturan sekolah.
b) Disiplin dalam mengikuti pelajaran.

c) Disiplin dalam diri siswa.

Semua siswa diberi kesempatan untuk melakukan apa yang
dikehendaki dalam lingkungannya dengan memperhatikan peraturan
dan manfaat dari kegiatan yang dilakukan sehingga siswa dapat

menentukan suatu perilaku yang berarti bagi dirinya.

1® sardiman. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengaja, h. 59
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Jadi pembentukan disiplin harus melalui proses panjang, dimulai
sejak dini dalam keluarga dan dilanjutkan sekolah. Hal-hal penting
dalam pembentukan itu terdiri dari kesadaran diri, kepatuhan, tekanan,

sanksi, teladan, lingkungan disiplin, dan latihan-latihan.

2) Faktor Penghambat Kedisiplinan

Menurut Tulus Tu’u menyatakan sebagai berikut. Pelanggaran

disiplin dapat terjadi karena tujuh hal berikut ini:*’

a)
b)

f)

9)

Disiplin sekolah yang kurang direncanakan dengan baik dan mantap.
Perencanaan yang baik, tetapi implementasinya kurang baik dan
kurang dimonitor oleh kepala sekolah.

Penerapan disiplin yang tidak konsisten dan tidak konsekuen.
Kebijakan kepala sekolah yang belum memprioritaskan peningkatan
dan pemantapan disiplin sekolah.

Kurang kerjasama dan dukungan guru-guru dalam perencanaan dan
implementasi disiplin sekolah.

Kurangnya dukungan dan partisipasi orang tua dalam menangani
disiplin sekolah, secara khusus siswa yang bermasalah.

Siswa di sekolah tersebut banyak yang berasal dari siswa bermasalah
dalam disiplin diri. Mereka ini cenderung melanggar dan mengabaikan

tata tertib sekolah.

" Tulus Tutu. Peranan Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswa, h. 31
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3. Prestasi Belajar
a. Pengertian Prestasi

Prestasi belajar merupakan suatu puncak proses belajar. Prestasi belajar
merupakan hasil dari suatu tindak belajar dan tindak mengajar. Guru mengakhiri
tindak mengajar dengan proses evaluasi belajar. Dari sisi siswa prestasi belajar
merupakan berakhirnya suatu proses belajar. Adanya prestasi belajar siswa terjadi
terutama berkat evaluasi guru dengan suatu pencapaian tujuan pembelajaran.

Prestasi belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh siswa
setelah ia menerima pengalaman belajarnya. sehingga dari pengertian tersebut
sangat jelas sekali bahwa prestasi belajar menitik beratkan pada hasil akhir yang
dicapai oleh siswa.'®

Prestasi adalah hasil yang diperoleh dari suatu aktivitas sedangkan belajar
pada dasarnya adalah suatu proses yang mengakibatkan perubahan individu yakni
perubahan tingkah laku dengan demikian prestasi belajar adalah hasil yang
diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu
sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar.*®

Dari uraian di atas dapatlah diambil kesimpulan bahwa prestasi belajar
merupakan suatu orientasi kegiatan yang ditunjukkan kepada hasil yang dicapai
oleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran.

Hasil atau prestasi belajar siswa ada tiga ranah yakni ranah kognitif, ranah

afektif dan ranah psikomotorik. Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian

¥ Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2004, h. 22

% Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, Surabaya: Usaha Nasional, 1994, h.
23
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prestasi belajar. Diantara ketiga ranah itu, ranah kognitiflah yang paling banyak
dinilai oleh para guru di sekolah karena berkaitan dengan kemampuan para siswa

dalam menguasai isi bahan pengajaran. Hal ini sesuai dengan firman Allah :

> 20 a{w Py 7 %0 T ,E'w/ PR - ’./ .
N S5 e eI Jlcades 19 oo NI e o S 3l 3 )
Artinya : 190. Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih

bergantinya malam dan sian%] terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang
berakal,(Q.S. Ali-Imran: 190) 2

Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari
enam aspek, yakni : pengetahuan atau ingatan (C1), pemahaman (C2), aplikasi
(C3), analisis (C4), sintesis (C5) dan evaluasi (C6). Kedua aspek pertama disebut
kognitif tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitf tingkat
tinggi.*

b. Tujuan Prestasi Belajar

Tujuan prestasi belajar adalah menurut Sugihartono®

a. Membantu siswa mengukur tingkat keberhasilan atau ketidak berhasilan
dalam usaha belajarnya.

b. Sebagai tolak ukur bagi guru untuk manilai ukuran tingkat keberhasilan
program pengajaran yang telah dipilihnya. Tolak ukur untuk menentukan
kenaikan atau kelanjutan dan perbaikan pelajaran.

c. Kegunaan Prestasi Belajar

Kegunaan prestasi belajar banyak ragamnya, tergantung kepada ahli dan

fersinya masing-masing. Namun diantaranya adalah

2 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, ....h. 567
2! Nana sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Bandung: Tarsitu, 2004, h. 22
22 sugihartono. Psikologi Pendidikan. (Yogyakarta: UNY Press, 2007) hal. 76
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a. Sebagai umpan balik bagi pendidik dalam mengajar

b. Untuk memperluas diagnostic

c. Untuk keperluan bimbingan dan penyuluhan

d. Untuk keperluan seleksi

e. Untuk keperluan penempatan atau penjurusan

f.  Untuk menentukan isi kurikulum

g. Untuk menentukan kebijaksanaan kurikulum

d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Menurut Ahmadi faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar yang
dicapai seseorang merupakan hasil interaksi berbagai faktor yang
mempengaruhinya baik dari dalam diri (internal) maupun dari luar diri (eksternal)
individu.”®

a. Faktor internal terdiri dari:

1. Faktor jasmani (fisiologi) baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh,
yang termasuk faktor ini misalnya penglihatan, pendengaran, struktur tubuh
dan sebagainya.

2. Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh terdiri
atas:

a. Faktor intelektif yang meliputi faktor potensial yaitu kecerdasan dan bakat
serta kecakapan nyata yaitu prestasi yang telah dimiliki.

b. Faktor non-intelektif, yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu seperti sikap,
kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosi dan penyesuaian diri.

c. Faktor kematangan fisik maupun psikis.

b. Faktor eksternal terdiri dari:

28 Ahmadi, Abu. Psikologi Belajar. (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004) .hal. 138
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1. Lingkungan keluarga
2. Lingkungan sekolah
3. Lingkungan masyarakat
4. Konsep Pendidikan Karakter
a. Pengertian Pengembangan Kurikulum Berbasis Karakter

Pengembangan berasal dari kata dasar kembang yang berarti menjadi
bertambah sempurna. Kemudian mendapat imbuan pe- dan —an sehingga
menjadi pengembangan yang artinya proses, cara atau perbuatan
mengembangkan.*Jadi pengembangan di sini adalah usaha sadar yang
dilakukan untuk mencapai tujuan yang diinginkan agar lebih sempurna dari
pada sebelumnya.

Menurut Iskandar dan Usman Mulyadi, kurikulum adalah program
pendidikan yang disediakan oleh sekolah untuk siswa, melalui program yang
direncanakan tersebut siswa melakukan berbagai kegiatan belajar sehingga
mendorong perkembangan dan pertumbuhannya sesuai dengan pendidikan
yang telah ditentukan.”®

Sedangkan karakter menurut Wynne di dalam buku yang berjudu
“pendidikan karakter solusi yang tepat untuk membangun bangsa”, mengambil
istilah karakter dari bahasa yunani ‘“charassein” yang artinya “to mark”
(menandai atau mengukir), yang lebih berfokus pada melihat tindakan atau

tingkah laku.

2 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989) h. 414
2 Wiryokusumo, Iskandar dan Mulyadi, Usman. Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum.
(Jakarta: Bina Aksar, 2010), h. 6
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Wynne mengatakan bahwa ada dua pengertian karakter. Pertama, istilah
karakter menunjukkan bagaimana bertingkah laku,apabila seseorang
berperilaku tidak jujur, kejam, atau rakus, maka orang tersebut
memanifestasikan karakter jelek, sebaliknya apabila seseoran berprilaku jujur,
suka menolong, maka orang tersebut mamanifestasikan karakter yang
mulia.Kedua, istilah karakter erat kaitannya dengan “personality”. Seseorang
bisa disebut “orang berkarakter” kalau tingkah lakunya sesuai dengan kaidah
moral %

Sedangkan menurut Ratna megawati karakter ini mirip dengan ahlak yang
berasal dari kata Khuluk, yaitu tabiat atau kebiasaan melakukan hal-hal yang
baik.Imam al-Gazali menggambarkan bahwa karakter (akhlak) adalah tingkah
laku seseorang yang berasal dari hati yang baik.*’Al-Gazali juga
berpandangan bahwa karakter (akhlak) adalah sesuatu yang bersemayam
dalam jiwa, yang dengannya timbul perbuatan-perbuatan dengan mudan tanpa
dipikirkan

Jadi pengembangan kurikulum berbasis pendidikan karkater adalah
sebagai kegiatan yang berupaya untuk menyusun/ merancang (desain)
kurikulum baru, mengubah dan menyempur-nakan/memperbaiki kurikulum,
implementasi kurikulum, serta pengendalian kurikulum pendidikan Dasar.

Pengendalian ini  meliputi monitoring dan evaluasi kurikulum, serta
penyempurnaan kurikulum berdasarkan masukan dari hasil monitoring dan

evaluasi terhadap kurikulum pendidikan dasar yang telah dipraktikkan di jalur

%6 Ratna Megawati, Character Parenting Space, (Bansdung: Read 2007), h. 9.
%" Ratna Megawati, Pendidikan Karakter Solusi yang tepat Untuk Membangun Bangsa,
(Jakarta:Indonesia Heritage Foundation), h. 23.
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institusi pendidikan sekolah maupun luar sekolah dengan berbagai jenis dan
ragamnya.
Nilai-nilai Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa

Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan budaya dan karakter bangsa

diidentifikasi dari sumber-sumber berikut ini.?®

1)

2)

3)

Agama: masyarakat Indonesia adalah masyarakat beragama. Oleh karena itu,
kehidupan individu, masyarakat, dan bangsa selalu didasari pada ajaran agama
dan kepercayaannya. Secara politis, kehidupan kenegaraan pun didasari pada
nilai-nilai yang berasal dari agama. Atas dasar pertimbangan itu, maka nilai-
nilai pendidikan budaya dan karakter bangsa harus didasarkan pada nilai-nilai
dan kaidah yang berasal dari agama.

Pancasila: negara kesatuan Republik Indonesia ditegakkan atas prinsipprinsip
kehidupan kebangsaan dan kenegaraan yang disebut Pancasila. Pancasila
terdapat pada Pembukaan UUD 1945 dan dijabarkan lebih lanjut dalam pasal-
pasal yang terdapat dalam UUD 1945. Artinya, nilai-nilai yang terkandung
dalam Pancasila menjadi nilai-nilai yang mengatur kehidupan politik, hukum,
ekonomi, kemasyarakatan, budaya, dan seni. Pendidikan budaya dan karakter
bangsa bertujuan mempersiapkan peserta didik menjadi warga negara yang
lebih baik, yaitu warga negara yang memiliki kemampuan, kemauan, dan
menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupannya sebagai warga negara.
Budaya: sebagai suatu kebenaran bahwa tidak ada manusia yang hidup

bermasyarakat yang tidak didasari oleh nilai-nilai budaya yang diakui

%3eriwati Bukit, Pedidikan Karakter, http://sumut.kemenag.go.id/ diunggah tanggal 16

Nopember 2013


http://sumut.kemenag.go.id/
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masyarakat itu. Nilai-nilai budaya itu dijadikan dasar dalam pemberian makna
terhadap suatu konsep dan arti dalam komunikasi antaranggota masyarakat itu.
Posisi budaya yang demikian penting dalam kehidupan masyarakat
mengharuskan budaya menjadi sumber nilai dalam pendidikan budaya dan
karakter bangsa.

Tujuan Pendidikan Nasional: sebagai rumusan kualitas yang harus dimiliki
setiap warga negara Indonesia, dikembangkan oleh berbagai satuan
pendidikan di berbagai jenjang dan jalur. Tujuan pendidikan nasional memuat
berbagai nilai kemanusiaan yang harus dimiliki warga Negara Indonesia. Oleh
karena itu, tujuan pendidikan nasional adalah sumber yang paling operasional
dalam pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa.

Berdasarkan keempat sumber nilai itu, teridentifikasi sejumlah nilai untuk

pendidikan budaya dan karakter bangsa sebagai berikut ini.
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Tabel 2.1

Deskripsi Nilai Pendidikan Budaya dan Kaarakter Bangsa

No

Nilai

Deskripsi

Religius

Sikap dan perilaku yang patuh dalam
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya,
toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain
dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain

Jujur

Perilaku yang didasarkan pada upaya
menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu
dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan
pekerjaan.

Toleransi

Sikap dan tindakan yang menghargai
perbedaan

agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan
tindakan

orang lain yang berbeda dari dirinya.

Disiplin

Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib
dan
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan

Kerja Keras

Perilaku yang menunjukkan upaya
sungguhsungguh

dalam mengatasi berbagai hambatan

belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas
dengan sebaik-baiknya.

Kreatif

Berpikir dan melakukan sesuatu untuk
menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu
yang telah dimiliki.

Mandiri

Sikap dan perilaku yang tidak mudah
tergantung
pada orang lain dalam menyelesaikan tugas.

Demokratis

Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang
menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan
orang lain

Rasa Ingin
Tahu

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari
sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan
didengar.

10

Semangat
Kebangsaan

Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang
menempatkan kepentingan bangsa dan negara
di

atas kepentingan diri dan kelompoknya

11

Cinta Tanah
Air

Cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang
menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan
penghargaan yang tinggi terhadap bahasa,
lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan




28

politik bangsa.
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya
Menghargai | untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi

12 Prestasi masyarakat, dan mengakui, serta menghormati
keberhasilan orang lain
Bersahabat/K T|nd'akan yang memperllhatk'an rasa senang
13 o berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan
omuniktif .
orang lain.

Sikap, perkataan, dan tindakan yang

14 | Cinta Damai | menyebabkan orang lain merasa senang dan
aman atas kehadiran dirinya.

Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca

Gemar . . "
15 berbagai bacaan yang memberikan kebajikan
Membaca bagi dirinya.
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya
i mencegah kerusakan pada lingkungan alam di
16 Peduli sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya
Lingkungan ’

untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah
terjadi.

Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi
17 | Peduli Sosial | bantuan pada orang lain dan masyarakat yang
membutuhkan.

Sikap dan perilaku seseorang untuk
melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang
seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri,
masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan
budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa

Tanggung-

18 jawab

B. Penelitian Terdahulu

1. Meiyanti Wulandari, dengan judul Upaya Meningkatkan Kedisiplinan Siswa
Melalui Proses Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan.®® Rumusan
Masalah dalam penelitian ini yaitu, (1) Bagaimanakah strategi meningkatkan
kedisiplinan siswa melalui proses pembelajaran pendidikan kewarganegaraan,
(2) Faktor apa saja yang menghambat kedisiplinan siswa? Tujuan dari

penelitian ini, (1) untuk mengetahui strategi meningkatkan kedisiplinan siswa

# Meiyanti Wulandari, Upaya Meningkatkan Kedisiplinan Siswa Melalui Proses
Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, (Mahasiswa PPKn IKIP Veteran Semarang, Vol. 2
No. 1, Nopember 2014)



29

melalui proses pembelajaran melalui pendidikan kewarganegaraan, (2) Untuk
mengetahui faktor penghambat peningkatan kedisiplinan siswa. Dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kulitatif dan metode
pengumpulan  data  denga  pengamatan (obserpation), metode
wawancara/interviw serta metode dokumentasi. Untuk menguji falidtitas data
penelitian, peneliti menggunakan teknik triangulasi (membandingkan data
hasil pengamatan dengan data hasil wawancara). Hasil penelitian menunjukan
bahwa strategi yang di lakukan untuk meningkatkan kedisiplinan siswa
melalui proses pembelajaran pendidikankewarganegaraan di SMA PGRI
Purwodadi adalah (1) Strategi sosial dengan menggunakan metode
pembelajaran Kooperatif Student Teams Achievement Division (STAD) yaitu
guru memberikan pengarahan secara klasikal tentang pentingnya kedisiplinan,
kemudian guru menyuru siswa berdiskusi memecahkan masalah, (2) Strategi
sistem perilaku, dasar pemikiran strategi ini ialah sistem komunikasi yang
mengoreksi sendiri, yang memodifikasi perilaku dalam hubungannya dengan
bagaimana tugas-tugas di jalankan dengn sebaik-baiknya. Faktor yang
mendukung untuk meningkatkan kedisiplinan siswa yaitu dengan
menanamkan nilai kedisiplinan siswa yaitu dengan menanamkan nilai
kejujuran, tanggung jawab dan model pnilaian pendidikan kewarganegaraan
menggunakan penilaian yang bersifat kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Faktor yang menghambat peningkatan kedisipilinan siswa yaitu masih adanya
siswa yang tidak sportif dan faktor lingkungan peserta didik yang negatif.
Saran yang di ajukan dalam penelitian ini adalah : (1) Pengarahan kedisiplinan
siswa tidak hanya dilakukan oleh guru, akan tetapi pihak sekolah juga bisa

mengundang dari piha luar seperti Polri atau TNI supaya siswa mengerti betul
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tenteng pentingnya kedisiplinan, (2) Upaya meningkatkan kedisiplinan siswa
hendaknya di lakukan semua mata pelajaran di semua jenjng kelas, tidak
hanya pada mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan saja. Dengan keikut
sertakan semua guru, maka upaya meningkatkan kedisiplinan siswa dapat
berjalan lebih efektif. (3) Upaya dalam meningkatkan kedisiplinan siawa
melalui proes pembelajaran pendidikan kewarganegaraan hendaknya
dilakukan secara menarik dan kreatif sehingga dapat menarik minat siswa
untuk memahami pentingnya kedisiplinan, sehingg siswa dapat menerapkan
kedisiplinan dalam kehidupan sehri-hari. Misalnya media pembelajarannya
menggunakan media gambar dengan menggunakan kliping, film, dan lai
sebagainya.

2. Nurtia Lestari, dengan judul Upaya Meningkatkan Kedisiplinan Dan Prestasi
Belajar Pkn Materi Contoh Peraturan Perundang-Undangan Di Kelas V
Melalui Model Value Clarification Technique Tipe Perisai Kepribadian Di Sd
Al Irsyad 1 Purwokerto.®® Hasil observasi dan wawancara menunjukkan
masih kurangnya kedisiplinan dan prestasi belajar siswa kelas VV SD Al Irsyad
1 Purwokerto mata pelajaran PKn materi contoh peraturan
perundangundangan. Permasalahan yang ada harus diatasi berkaitan dengan
kedisiplinan dan prestasi belajar PKn, Penelitian bertujuan untuk
meningkatkan kedisiplinan dan prestasi belajar mata pelajaran PKn materi
contoh peraturan perundang-undangan tingkat pusat dan daerah melalui model

pembelajaran Value Clarification Technique tipe Perisai Kepribadian. Subyek

%0 Nurtia Lestari, dengan judul Upaya Meningkatkan Kedisiplinan Dan Prestasi Belajar
Pkn Materi Contoh Peraturan Perundang-Undangan Di Kelas V Melalui Model Value
Clarification Technique Tipe Perisai Kepribadian Di Sd Al Irsyad 1 Purwokerto, (Guru SD 4
Bancarkembar Banyumas, tahun 2016)
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penelitian adalah siswa kelas VV SD Al Irsyad 1 Purwokerto dengan jumlah 31
siswa. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari 2 pertemuan, dimana 1
pertemuan terdiri dari 2 jam pelajaran. Prosedur pelaksanaan setiap siklus
meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.
Pengumpulan data diperoleh dari observasi guru dan siswa, wawancara
dengan siswa dan guru, lembar skala sikap, dan tes. Data hasil perilaku
disiplin siswa diperoleh dari lembar skala sikap yang dilaksanakan setiap akhir
siklus. Data hasil prestasi belajar siswa diperoleh dari tes evaluasi yang
dilaksanakan setiap akhir siklus. Berdasarkan hasil penelitian perilaku disiplin
sehari-hari siswa diperoleh persentase nilai rata-rata siklus | sebesar 89%,
siklus Il sebesar 96%, dan hasil penelitian perilaku disiplin siswa berkaitan
dengan materi diperoleh nilai persentase siklus | sebesar 93,82%, siklus 1l
sebesar 94,67%, sedangkan hasil penelitian prestasi belajar diperoleh
persentase nilai rata-rata siklus I sebesar 80,64% dan siklus Il sebesar 90,32%.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perilaku disiplin dan
prestasi belajar siswa kelas V SD Al Irsyad dapat ditingkatkan melalui

penerapan teknik VValue Clarification Technique tipe Perisai Kepribadian.

Adapun persamaan pada penelitian ini adalah sama-sama mengkaji
mengenai kedisiplinan dan prestasi belajar siswa. Sedangkan perbedaanya adalah

terletak pada jumlah subjek penelitian, tempat penelitian dan hasil penelitian.
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METODE PENETILIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor
(sebagaimana yang dikutip oleh Moleong), metode kualitatif adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Sementara itu, Kirk dan Miller
mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu
pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan pada
manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut
dalam bahasanya dan dalam peristilahannya.*

Penulis menggunakan metode kualitatif sebab (1) lebih mudah mengadakan
penyesuaian dengan kenyataan yang berdimensi ganda, (2) lebih mudah
menyajikan secara langsung hakekat hubungan antara peneliti dan subyek
penelitian, (3) memiliki kepekaan dan daya penyesuaian diri dengan banyak
pengaruh yang timbul dari pola-pola nilai yang dihadapi.*

B. Setting Penelitian
Adapun tempat penelitian ini dilaksanakan di MA 02 Lais . Sedangkan

waktu pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada tahun ajaran 2018/2019.

*Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2002), h. 3.

%23 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h.
41.
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C. Sumber Data Penelitian
1. Data Primer
Pada penelitian ini data primer diperoleh melalui pedoman
observasi menge 3 n guru dalam meningkatkan
kedisiplinan dan prestasi belajar siswa di MA 02 Lais .
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang sifatnya pendukung data primer
berkaitan dengan upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan
kedisiplinan dan prestasi belajar siswa di MA 02 Lais. Data sekunder
dalam penelitian ini berupa data wawancara dengan guru di MA 02 Lais

untuk mendapatkan gambaran umum tentang lokasi dan informan

penelitian.

D. Definisi Operasional Variabel
Definisi Operasional variabel penelitian adalah “suatu atribut atau sifat
atau nilai dari orang, obyek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu
yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.33
Dalam penelitian ini ada dua variabel yang diteliti, yakni:
5. Pengertian Guru
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan

%33ugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: CV Alfabeta, 2006) hal. 39.



34

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.*
6. Pengertian Kedisiplinan
Disiplin adalah proses pelatihan pikiran dan karakter, yang
meningkatkan kemampuan untuk mengendalikan diri sendiri dan
menumbuhkan ketaatan atau kepatuhan terhadap tata tertib atau nilai
tertentu. Disiplin adalah merujuk pada autoriti, keadaan kelas yang teratur,
program studi yang sitematik, serta cara penetapan peraturan atau
hukuman.®
7. Prestasi Belajar
Prestasi belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh
siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. sehingga dari
pengertian tersebut sangat jelas sekali bahwa prestasi belajar menitik
beratkan pada hasil akhir yang dicapai oleh siswa.*®
E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam mengumpulkan data, penulis menggunakan beberapa metode
yang lazim digunakan dalam berbagai penelitian ilmiah, yaitu library research
dan field research. Untuk mempermudah dalam melaksanakan studi lapangan,
penulis menggunakan beberapa metode untuk memperoleh data-data yang

diperlukan, yaitu:

**Undang-undang SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003. (Bandung: Fokus Media. 2006),
h.5

®Ahmadi Khoiru, dkk. Strategi Pembelajaran Sekolah Terpadu. (Jakarta: PT.
Prestasi Pustaka Karya, 2011), h. 110

*Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2004, h. 22
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1. Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik
terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian. Metode ini penulis
gunakan untuk memperoleh data tentang situasi dan kondisi umum MA 02
Lais . Metode ini juga digunakan untuk mengetahui sarana dan prasarana
yang ada, letak geografis serta untuk mengumpulkan data-data statistik
lembaga pendidikan yang bersangkutan.
Misalnya menyangkut jumlah siswa, jumlah guru, dan sebagainya.
Metode observasi juga penulis gunakan untuk mengetahui upaya yang
dilakukan guru dalam meningkatkan kedisiplinan dan prestasi belajar
siswa di MA 02 Lais.
2. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode mencari data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, lengger, dan sebagainya.’’ Metode ini
dipergunakan untuk memperoleh data tentang keadaan guru, jumlah siswa,
sarana dan prasarana perpustakaan serta data-data lain yang bersifat
dokumen. Metode ini dimaksudkan sebagai tambahan untuk bukti penguat.
3. Interview
Interview disebut juga metode wawancara, Yyaitu pengumpul

informasi dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk

¥'Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2002), h. 206.
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dijawab secara lisan pula. Metode wawancara menghendaki komunikasi
langsung antara penyelidik dengan subyek (responden).

Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang berkaitan
dengan keadaan umum MA 02 Lais . Dengan metode ini diharapkan juga
dapat diperoleh data tentang tanggapan/pendapat mengenai upaya yang
dilakukan guru dalam meningkatkan kedisiplinan dan prestasi belajar
siswa di MA 02 Lais.

Adapun sebagai sumber informasinya adalah :

1. Kepala sekolah MA 02 Lais

2. Guru MA 02 Lais

F. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis
catatan hasil observasi, wawancara dan lainnya untuk meningkatkan
pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai
temuan bagi orang lain. Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman tersebut
analisis perlu dilanjutkan dengan berupaya mencari makna (meaning).®

Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang
tersedia baik dari hasil wawancara, pengamatan, maupun dari hasil
dokumentasi. Data yang dioperoleh tersebut tentunya banyak sekali.

Setelah dibaca, dipelajari dan ditelaah kemudian langkah selanjutnya

ialah dengan mengadakan reduksi data dengan cara membuat abstraksi yaitu

*Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin,
1998), h. 104.
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membuat rangkuman inti dari proses dan pernyataan-pernyataan yang perlu
dijaga sehingga tetap berada di dalamnya. Langkah selanjutnya adalah
menyusunnya dalam satuan-satuan. Satuan-satuan itu dilakukan sambil
membuat koding. Adapun data-data yang diperoleh dari angket selanjutnya
diolah dengan cara ditabulasi dan diprosentasekan. Setelah itu di-cross-check
dengan data-data lain yang diperolah dari observasi maupun interview. Tahap
akhir dari analisis data ini adalah mengadakan pemeriksaan keabsahan data.

Sejalan dengan pendapat Moleong, Miller dan Huberman sebagaimana
yang dikutip oleh Heribertus B. Sutopo menyebutkan, bahwa untuk
menganalisis data yang bersifat deskriptif kualitatif digunakan analisis
interaktif yang terdiri dari 3 komponen, yaitu (1) reduksi data, (2) sajian data,
dan (3) penarikan kesimpulan/verifikasi, yang digambarkan dalam suatu
proses siklus.

Untuk membuat kesimpulan, penulis menggunakan metode induktif,
yaitu suatu pengambilan keputusan dengan menggunakan pola pikir yang
berangkat dari fakta-fakta yang sifatnya khusus kemudian digeneralisasikan
kepada hal-hal yang bersifat umum. Dalam metode induktif ini, orang mencari
ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu dari berbagai fenomena kemudian menarik

kesimpulan bahwa ciri-ciri atau sifat-sifat itu terdapat pada jenis fenomena.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Wilayah Penelitian

1. Letak Geografis

MA Lais berada di jalan raya Pai Tiga Puluh, desa Pai Tiga Puluh,
Kecamatan Lai, Kabupaten Bengkulu Utara. Lokasi MA Lais berbatasan

pada :

a. Sebelah timur berbatasan dengan rumah penduduk
b. Sebelah selatan berbatasan dengan kebun warga
c. Sebelah barat berbatasan dengan rumah penduduk

d. Sebelah utara berbatasan dengan jalan lintas desa *

MA Lais terletak cukup jauh dari keramaian pusat kota, sehingga
tidak mencemaskan orang tua serta guru-guru bila terganggu dari ramainya
lalu lintas jalan raya ataupun kebisingan aktivitas di pusat kota Bengkulu.

Dengan demikian, proses belajar mengajar dapat dilaksanakan dengan baik.
2. Visi, Misi dan Tujuan MA Lais
Visi MA Lais adalah terwujudnya akhlak mulia, prestasi berwawasan

global yang dilandasi nilai-nilai budaya luhur sesuai dengan aaran agama.

Adapun misi sekolah yaitu :

39 Dokumentasi MA LAIS tahun 2018
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a. Menanamkan keyakinan melalui pengalaman agama
b. Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan
c. Mengembangkan pengetahuan di bidang iptek, budaya sesuai dengan bakat,
minat dan potensi siswa
Tujuan MA Lais adalah :
a. Siswa beriman dan bertagwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak
mulia
b. Siswa memiliki dasar-dasar pengetahuan dan keterampilan untuk melanjutkan
pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi
c. Mengenal dan mencintai bahasa, dengan masyarakat dan kebudayaan Sisa
kreatif, terampil, dan bekerja untuk dapat mengembangkan diri secara terus
menerus.
3. Keadaan Guru dan Karyawan MA Lais
Pada tahun ajaran 2018 tenaga pendidik di MA Lais berjumlah 15 orang,
untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.1
Data Guru MA Lais
No Nama kelahiran L/ | Pendidik
Tempat | Tg| Bi| Thn | P | Terakhir
| n
1 2 4 5|6 7 8 12
1 |Abu Bakar. M.Pd.I Ketahun | 10| 021976 | L | S.21AIN
2 |Ziah Fauziah, SE Lbk. 28| 08| 1977 | P S.1UMB
3 |Ari Ardiana. SR. Lais 28| 01]1985| P S.1UNIB
4 |Yekti Palupi, S.Pd Sleman 04| 03,1983 | P 5.1 UMK
5 |Nuraina, S.Pd.I Manna 03| 07/198S| P 5.1 UMB
6 |Sartika Emilis. S. Sl Lais 09| 051991 | P S.1UNIB
7 |Nora Anggraini. Pai 30 02| 111991 | P 5.1 UMB
8 [|Heli Fitriani, S.Pd Bengkulu | 27| 05]1993| P 5.1
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9 |DwiHaryanto. S.Pd| Tanjung | 31| 101993 | L 5.1
10 |Losi ppriyanti. S.Pd Talang 241 0411994 | P 5.1 UMB
11 [Lesman Toni. S.Pd Tanjung | 01| 10(1990| L | 5.1 Inihaz
12 |Apsil, S.Pd Jg. Bayo 26| 04| 1989 | L S.IUNILA
STAFTU;
12 |Riskan Efendi Lb.Lesung | 08 | 09 | 1985 | L SMA
13 |Megawati, S.A.P Tl.Rasau 02| 08| 1992 P SIUT
14 |Boniati Kerkap 10 1993 | P SMA
15 |Emilyayenti Tj. Kasai 05| 02| 1979 | P SMP
1. Keadaan Siswa

Jumlah siswa MA Lais berjumlah £31 siswa. Mereka terbagi menjadi tiga

kelas, yakni kelas X, XI, dan XII. Lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel di

bawah ini:
Tabel 4.2
Keadaan Siswa MA LAIS Tahun Ajaran 2018/2019
No Kelas Laki Perempuan | Jumlah
1 Kelas X 6 2 8
2 Kelas XI 5 2 7
3 Kelas XII 15 1 16
Jumlah 31

Sumber ;: Dokumentasi MA LAIS T. A 2016

2. Sarana dan Prasarana MA LAIS

Sebagai penunjang proses kegiatan belajar mengajar di MA Lais, di MA

ini juga memiliki sarana dan prasarana, yang meliputi:

Tabel 4.3

Sarana dan Prasarana MA Lais
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No | Jenis Ruangan / Prasarana | Jumlah Kondisi

1 | Ruang Kepala Sekolah 1 Baik

2. | Ruang Belajar Siswa 3 Baik

3. | Ruang Guru 1 Baik

4. | WC guru 1 Baik

5. | Ruang UKS 1 Baik

6. | Perpustakaan 1 Baik

7. | Mushola 1 Baik

8. | WC Siswa 31 Kurang Baik

Sumber ;: Dokumentasi MA Lais T. A. 2016

Keadaan sarana dan prasarana di MA Lais untuk proses pembelajaran
dapat kita lihat dari tabel di atas, sudah layak dan sudah bisa menjadi
tempat berlangsungnya proses pembelajaran, meskipun masih ada beberapa
sarana dan prasarana yang belum memadai, seperti misalnya perlengkapan

atau peralatan olahraga.

B. Hasil Penelitian
1. Upaya Guru Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa
Guru berperan untuk menjadi teladan bagi peserta didik dalam hal
kedisiplinan. Karena jika guru tidak memberikan contoh disiplin kepada siswa,
maka siswa pun tidak akan menjadi disiplin. Sehingga guru sangat berperan
penting dalam memberikan teladan dan contoh berdisiplin untuk membentuk
karakter siswanya.
a. Ketepatan guru saat datang ke sekolah
Keteladanan yang dicontohkan oleh guru akan menjadi contoh bagi para
siswanya. Keteladanan yang bisa dicontohkan oleh guru bisa" melalui guru
yang selalu datang tepat waktu ke sekolah. Dari hasil wawancara yang

dilakukan didapatkan hasil bahwa guru selalu datang ke sekolah sebelum bel
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berbunyi atau sebelum pukul 07.00 WIB. Guru kelas Xjuga menegaskan
bahwa selalu berusaha untuk datang ke sekolah tepat waktu yaitu sebelum
pukul 07.00 WIB. Seperti berikut ini kutipan wawancara dengan salah satu
siswa sebagai berikut:
“Sebelum pukul 07.00 saya usahakan sudah sampai di sekolah bang. Kalau
misalkan saya terlambat paling saya karena ada mendesak, tapi biasanya kalau
saya datang terlambat saya sudah ijin ke guru lain untuk masuk kelas X
menggantikan saya sementara memberikan tugas mengerjakan soal latihan di
buku tugas begitu bang , jadi saya tidak membiarkan begitu saja.”40

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa di atas dapat dipahami
bahwa siswa tersebut selalu berusaha dating tepat waktu ke sekolah. Selain
pernyataan siswa di atas, menurut penuturan siswa kelas X Maulana juga
menyatakan bahwa:
“Biasanya memang saya berangkat jam 06.30 pagi bang , karena takut telat
jadi berangkat pagi dan biasanya bapak ibu guru sudah datang semua bang
sebelum bel atau sebelum jam 07.00”.*
Pernyataan di atas dapat dijelaskan bahwa guru selalu berperan menjadi
teladan yang baik bagi siswa-siswanya. Selain itu jika bu Iswahyuni terlambat
maka meminta guru lain untuk masuk cfi kelasnya. guna menggantikan untuk
sementara. Jadi tidak meninggalkan tanggung jawab meskipun datang
terlambat karena keperluan yang mendesak.

Hal senada juga diutarakan oleh kepala sekolah bahwa guru harus
berperan langsung dengan langkah nyata atau mengejakannya langsung

dengan tindakan yaitu dengan selalu datang tepat waktu atau sebelum bel

berbunyi. Berikut pernyataan dari kepala sekolah bahwa:

0 \Wawancara dengan Arya. pada 27 Agustus 2018, pukul 09.00 Wib
! Wawancara dengan Maulana. pada 27 Agustus 2018, pukul 09.10 Wib
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“Semua guru sebelum jam 07.00 sudah harus sampai di sekolah bang , kan
di sini saya sebagai kepala sekolah jadi ya saya harus dan wajib
memberikan contoh atau peran yang baik, contohnya ya itu disiplin waktu
alias tidak terlambat istilahnya “ndak molor” bang. Saya

mencontohkannya itu langsung tindakan bukan hanya sekedar menyuruh-

nyuruh saja bang”.*

Berdasarkan hasil wawancara tersebut diketahui bahwa kepala sekolah
sangat berperan bagi guru maupun siswa. Beliau langsung memberikan
teladan yang nyata yaitu selalu mengusahakan untuk dating ke sekolah tepat
waktu.

Setelah peneliti melakukan wawancara, selanjutnya peneliti melakukan
pembuktian dengan observasi. Observasi disini dilakukan sebelum jam 07.00
WIB. Pada kegiatan observasi peneliti tidak menjumpai guru yang terlambat.
Semua guru datang sebelum jam 07.00 WIB. Hasil wawancara dan observasi
dengan siswa, guru dan kepala sekolah dapat disimpulkan bahwa guru sangat
berperan dalam kedisiplinan untuk membentuk karakter siswa selalu datang
tepat waktu ke sekolah.

. Tutur kata dan bahasa yang baik dan sopan

Guru adalah model dalam memperankan disiplin maupun teladan bagi
siswanya. Sehingga setiap tutur kata maupun tindakan pasti akan dicontoh
siswanya. Begitu juga dengan bagaimana cara guru di MA Lais bertutur kata
dengan baik, sopan dan ramah seperti hasil dari observasi menunjukkan
bahwa guru MA Lais dalam bertutur kata selalu sopan serta menggunakan

bahasa yang baik, halus serta ramah. Meskipun menggunakan dua bahasa

*2 \Wawancara dengan bapak Abu Bakar, M.Pd.I, (Kepala Sekolah) pada 27
Agustus 2018, pukul 09.30 Wib
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dalam penyampaian proses pembelajaran di kelas maupun dalam keseharian di
lingkungan sekolah. Bahasa yang digunakan oleh guru MA Lais adalah bahasa
Indonesia serta bahasa rejang.

Hasil observasi yang dilakukan didapatkan hasil yang sesuai dengan
hasil wawancara dengan siswa kelas X, yang menyatakan bahwa guru MA
Lais dalam bertutur kata selalu sopan dan selalu menggunakan bahasa yang
baik, dan ramah meskipun menggunakan dua bahasa yaitu bahasa Indonesia
dan bahasa rejang baik dalam proses pembelajaran maupun di lingkungan
sekolah.

Berikut kutipan wawancara dengan siswa kelas X Devina Felissa:

“bu guru kalau berbicara itu ramah sekali, baik dan juga sopan bang . Senang

kalau sama bu guru meskipun kadang bu guru pakai dua bahasa, bahasa

Indonesia dan bahasa rejang . Baik dalam menjelaskan pelajaran maupun

dalam keseharian”.*®

Hasil wawancara dengan siswa tersebut didapatkan hasil bahwa guru
dalam bertutur kata selalu baik, ramah dan sopan. Sehingga para siswapun
merasa senang jika berbicara dengan guru.

Hasil wawancara dengan siswa tersebut juga senada dengan hasil
wawancara dengan koordinator bidang pendidikan Sartika Emilis
menjelaskan, bahwa:

“Iya selalu, guru kan juga dicontoh sama murid-muridnya bang , jadi ya harus

selalu menggunakan bahasa yang baik dan sopan karena kita juga sebagai

teladan bagi siswa. Tapi ya gitu bang , cuma kadang- kadang guru-guru di sini

. . . A4
memakai dua bahasa, bahasa Indonesia sama bahasa rejang”.

* Wawancara dengan Devina Melisa, (Siswa kelas X) pada 28 Agustus 2018,
pukul 09.45 Wib
* Wawancara dengan Sartika Emilis, S.S.1 pada 28 Agustus 2018. pukul 09.45 Wib
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut, didapatkan hasil bahwa guru
selalu bertutur kata dengan baik dan sopan, baik dalam proses penyampaian
pembelajaran di dalam kelas maupun dalam keseharian d lingkungan sekolah.

Selain itu wawancara yang dilakukan dengan kepala sekolah
menjelaskan dan menguatkan hasil observasi dan wawancara pada siswa dan
guru, bahwa seorang pendidik akan menjadi panutan bagi siswanya, sehingga
dalam bertutur katapun siswa pasti akan mencontoh gurunya.

Dan berikut adalah kutipan wawancara dengan kepala sekolah:

“Begini, kita ini kan pendidik, seorang guru yang menjadi panutan untuk

siswanya. Jadi sebisa mungkin kita dalam bertutur kata dan bertingkah laku

juga harus mencerminkan hal-hal yang baik. Karena siswa juga akan meniru

apa yang kita lakukan bang”.45

Sehingga kepala sekolah selalu mendidik siswa-siswanya dengan hal
yang baik mulai dari bertutur kata dan bertingkah laku harus mencerminkan
hal-hal yang baik, karena tugas seorang guru adalah mendidik siswa-siswanya
memiliki akhlak mulia yang baik

Hasil wawancara dengan siswa, koordinator bidang pendidikan dan
kepala sekolah, dapat disimpulkan bahwa guru MA Lais sangat berperan
dalam kedisiplin yaitu guru selalu menggunakan tutur kata serta bahasa yang
baik dan sopan baik dalam penyampaian pembelajaranmaupun dalam

keseharian di lingkungan sekolah.

* \Wawancara dengan bapak Abu Bakar. M.Pd.I, (Kepala Sekolah) pada 29
Agustus 2018, pukul 09.30 Wib
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c. Cara berpakaian guru sesuai dengan jadwal dan ketentuan yang berlaku

Di dalam sekolah guru berperan langsung maupun teladan disiplin bagi
siswanya. Guru dituntut untuk menjadi teladan bagi siswanya dalam hal
kedisiplinan. Sehingga untuk menumbuhkan kepekaan disiplin pada diri siswa,
peran guru dalam memberikan teladan sangat penting. Seperti halnya dengan
bagaimana cara berpakaian yang baik, rapi dan sopan pada siswanya. Guru juga
harus memakai seragam sesuai dengan jadwal yang sudah ditentukan oleh
sekolah.

Hasil observasi yang dilakukan diketahui bahwa guru selalu memakai
seragam sesuai dengan jadwal yang sudah ditentukan sekolah. Seragam yang

digunakan guru kelas X juga selalu rapi, baik, dan sopan.
Dari hasil wawancara dengan siswa kelas X MA Lais

1. didapatkan hasil yang sama dengan hasil observasi dan hasil studi
dokumentasi. Dan berikut adalah hasil wawancara dengan siswa kelas X Zahra
El Satilah:
“mungkin iya, soalnya pas tiap minggunya bu guru selalu pakai baju yang itu-
itu terus bang . Kan kita ndak tahu jadwal pemakaian seragamnya bu guru.
Bajunya baik, sopan, dan rapi, iya tapi pas hari apa gitu, bu guru batiknya
kadang ganti-ganti”.*®
Dari hasil wawncara dengan siswa tersebut didapatkan hasil bahwa guru
selalu menggunakan pakaian yang rapi dan sopan. Namun siswa tidak mengetahui

jadwal pemakaian seragam yang dikenakan oleh guru. Hal ini bisa saja terjadi

karena guru tidak akan mensosialisasikan sesuatu yang tidak berkaitan langsung

* Wawancara dengan Zahra El Satilah (Siswa Kelas X) pada 29 Agustus 2018,
pukul 09.30 Wib



47

dengan siswa. Selain itu, berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas X a
menjelaskan bahwa bapak ibu guru di MA Lais juga selalu memakai seragam
sesuai dengan jadwal yang sudah ditentukan sekolah. Serta selalu berpakaian yang
rapi dan sopan. Dan berikut ini adalah kutipan wawancara dengan guru kelas X
Muhammad Arief:

“Ya seperti yang bang lihat, pak guru dan bu guru di MALAIS selalu mengenakan
baju yang baik, rapi dansopan”.*’

Dan berikut kutipan wawancara dengan koordinator bidang tata usaha Riska
Efendi:
“Ya harus sesuai, kan bagaimana cara kita untuk menanamkan disiplin, jadi kalau

kita ingin mengajarkan tentang disiplin, ya kita harus memulai dari diri Kita
sebagai guru. Dengan begitu siswa pasti juga akan mengikutinya.”48

Selanjutnya kepala sekolah juga menegaskan sebagai berikut:

“Ya sebisa mungkin harus sesuai ya bang , ya itu tadi seperti yang saya bilang
kalau kita mau mendisiplinkan siswa ya kita harus disiplin dulu, jangan cuma
jarkoni begitu bang . Sama seperti kalau siswa mau mengikuti apa yang Kita
lakukan, ya kita harus memberikan teladan yang baik kepada siswa, baru setelah
itu siswa pasti akan mencontoh apa yang kita perbuat.”

Dari hasil wawancara tersebut dijelaskan bahwa bagaimana cara guru
mendisplinkan siswa adalah dengan cara bagaimana guru memberikan teladan
kepada siswanya.

Dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan siswa, bidang

tata usaha, dan kepala sekolah dapat disimpulkan bahwa guru selalu memberikan

" Wawancara dengan Latief, (Siswa Kelas X) pada 30 Agustus 2018, pukul 09.30
Wib

* Wawancara dengan Riskan Efendi. (Staff tata usaha) pada 30 Agustus 2018,
pukul 09.30 Wib
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contoh dengan cara selalu memakai seragam dengan rapi, baik dan sopan serta
memakai seragam sesuai dengan jadwal yang sudah ditentukan sekolah.

Selalu bersalaman dengan sesama guru lain ketika masuk ke ruang guru.
Guru sebagai contoh atau model yang paling utama di sekolah harus membiasakan
hal-hal yang mendasarkan pada diri siswa. Sebagai contoh gum harus selalu
bersalaman dengan sesama guru maupun siswa ketika sampai di sekolah, masuk
ke dalam kelas maupun ketika pulang dari sekolah. Berdasarkan hasil observasi
didapatkan hasil bahwa ketika guru kelas X sampai di sekolah langsung
bersalaman dengan guru-guru yang lain, selain itu guru kelas X juga bersalaman
dengan siswa kelas X.

Hal yang sama juga didukung dengan pernyataan kepala sekolah yang
menyatakan bahwa guru di MA Lais selalu bersalaman dengan guru yang lain
maupun dengan siswa saat masuk ke kelas dan saat pembelajaran selesai yaitu
saat pulang sekolah. Berikut hasil wawancaranya:

“Bersalaman mungkin adalah hal yang kecil tapi itu adalah salah satu hal
mendasar bagagaimana kita sebagai pendidik menjadi teladan bagi siswa”.

Pernyataan kepala sekolah didukung dengan hasil observasi yaitu dimana
para siswa selalu bersalaman dengan guru ketika pembelajaran telah usai atau
ketika pulang sekolah.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Meningkatkan Kedisiplinan
dan Prestasi Belajar Siswa

Hasil wawancara dengan kepala sekolah beserta dokumentasi dapat
disimpulkan bahwa peran guru kelas X dalam kedisiplinan vyaitu selalu

meneladankan dan memberikan contoh dengan cara selalu bersalaman dengan
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sesama guru di MA Lais serta dengan para siswa. a) Faktor ~ pendukung  dan
penghambat guru dalam membentuk karakter melalui nilai-nilai kedisiplinan pada
siswa kelas IV di MA Lais Kabupaten Bengkulu Utara Kebershasilan MA Lais
dalam peran guru membentuk karakter melalui nilai-nilai kedisiplinan pada siswa
kelas X, tidak terlepas dari adanya faktor pendukung dan penghambat atas
pelaksanaannya. Faktor-faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan peran
guru membentuk karakterk melalui nilai-nilai kedisiplinan ini sesuai apa yang
dijelaskan oleh kepala MA Lais yakni sebagai berikut:
a. Factor Pendukung

Faktor pendukung merupakan hal yang terpenting dalam rangka
mensukseskan pelaksanaan peran guru dalam membentuk karakter melalui nilai-
nilai kedisiplinan pada siswa kelas di MA Lais Kabupaten Bengkulu Utara.
Adapun faktor pendukungnya sebagai berikut:
1. Adanya kontrol dari Kepala Sekolah

Kontrol dari kepala sekolah merupakan hal yang sangat penting, karena
secara langsung peran guru dalam membentuk karakter siswa melalui nilai-nilai
kedisiplinan pada siswa kelas X ini akan bias terarah. Kontrol tersebut
dilaksanakan melalui dua cara, yaitu:

a. Dengan Terlibat Langsung

Sebagai kepala sekolah dalam masalah disiplin memang tidak mau
kalah dengan siswanya begitu juga dengan bapak dan ibu guru, menjadi

contoh dan tauladan yang baik merupakan prinsipnya.
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Kepala Sekolah dalam program pendidikan kedisiplinan ikut
langsung terjun dalam pelaksanaan. Kepala Sekolah tidak hanya menunggu
dari hasil kerja guru, namun Kepala Sekolah juga hanya menunggu dari
hasil kerja guru, namun Kepala Sekolah juga ikut mensosialisasikan
tentang Kkedisiplinan, disaat upacara bendera kepala sekolah selalu
menyinggung masalah disiplin siswa

b. Dengan melalui evaluasi rutin

Melalui evaluasi yang diadakan setiap dua minggu sekali Kepala

Sekolah melakukan analisis keberhasilan dan kegagalan, oleh karena itu
setiap evaluasi. Kepala Sekolah selalu memberikan arahan, kebijakan dan
solusi untuk, melaksanakan penerapan pendidikan kedisiplinan dengan
baik. Seperti yang diungkapkan kepala sekolah bahwa:
“karena kedisiplinan itu sangat penting dalam suatu sekolah jadi ya saya
dan guru-guru di sini mengadakan evaluasi rutin bang dan itu diadakan
setiap dua minggu sekali untuk mengontrol apakah berjalan dengan baik
atau tidak bang”.49

Hasil wawancara dengan kepala sekolah, juga didukung dengan
dokumentasi yang peneliti dapatkan. Hasil wawancara dan dokumentasi

yang didapatkan bahwa bena adanya kepala sekolah dan guru MA Lais

mengadakan evaluasi untuk membahas tentang kedisiplinan.

2. Adanya peran aktif dari bapak dan ibu guru

Adanya keterlibatan bapak dan ibu guru terhadap peran guru

membentuk karakter melalui nilai-nilai kedisiplinan merupakan syarat

* \Wawancara dengan bapak Abu Bakar, M.Pd.I, (Kepala Sekolah) pada 31
Agustus 2018, pukul 09.30 Wib
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mutlak adanya. Karena bapak dan ibu guru sebagai pembimbing dan
pengawas langsung di lapangan. Oleh karena itu keterlibatan bapak dan ibu
guru MA Lais secara aktif dalam proses pendidikan ini menjadi jaminan
untuk keberhasilan pelaksanaan peran guru dalam membentuk karakter

melalui nilai- nilai kedisiplinan.

Hal ini sesuai dengan yang disampaikan ibu Nora Anggraini, S.Pd

bahwa:

“Peran bapak ibu guru sangat penting toh bang , Iha wong mereka yang jadi
panutan di sekolah ini. Guru ya harus jadi pembimbing dan pengawas
secara langsung di sekolah”. *°

3. Adanya peran aktif dari orang tua siswa
Pelaksanaan pendidikan kedisiplinan secara utuh harus dilaksanakan,
artinya pembimbingan dan pengawasan pelaksanaan pendidikan
kedisiplinan tidak hanya dilakukan di sekolah saja, namun dalam
lingkungan keluarga juga harus dilaksanakan. Oleh karena itu dalam

lingkungan keluarga peranan orang tua sangat penting terhadap proses ini.

Ibu Yekti Palupi, S.Pd selaku wali murid kelas XI mengemukakan
bahwa:

“saya sebagai orang tua kan menyerahkan sepenuhnya anak saya kepada
guru saat berada di sekolah bang . Nanti kalau sudah pulang dari sekolah ya
saya yang harus meng-handle anak saya bang , baik itu pembimbingan

B1
maupun pengawasan’.

4. Kesadaran para siswa

% Wawancara dengan Ibu Nora Anggraini, (Wali Kelas X) pada 31 Agustus 2018.
Pukul 09.3 Wib

*! Wawancara dengan ibu Yekti Palupi. S.Pd (Wali Kelas XI) pada 31 Agustus
2018. Pukul 09.30 Wib
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Hal yang paling utama dari pada pendukung yang lainnya, yaitu kesadaran
yang tumbuh dari diri siswa untuk menerapkan kehidupan yang disiplin dalam
hidupnya.

Faktor ini telah menjadikan kekuatan yang sangat handai dalam
terlaksananya peran guru dalam membentuk karakter melalui nilai-nilai
kedisiplinan pada siswa kelas X di MA Lais Kabupaten Bengkulu Utara.

5. Kekompakan antara kepala sekolah dengan para bapak dan ibu guru

Hal yang paling dibutuhkan di dalam memahamkan atau pengertian
tentang bagaimana kedisiplinan itu dapat melekat pada diri setiap anak juga
harus adanya kekompakan dan kerjasama antara kepala sekolah dengan
seluruh bapak ibu guru demi tercapainya tujuan yang diinginkan. Seperti

yang diungkapkan oleh Kepala Sekolah bahwa:

“Kekompakan itu sangat mendukung sekali dan dibutuhkan iya antara
kepala sekolah dan bapak ibu guru. Nah sebelum guru menerapkan peran
guru dalam membentuk karakter melalui nilai- nilai kedisiplinan kepada
anak yang pasti kita musyawarahkan dulu, setelah menemukan kesepakatan
baru kita bersama-sama melaksanakannya sehingga tidak ada yang
namanya tidak mendukung antar bapak ibu guru dan hal ini juga kita
sosialisasikan kepada orang tua siswa, agar di rumah pun anak dididik
dengan nilai- nilai karakter seperti yang ada di sekolah”.>®

Sejalan dengan hal tersebut memang kekompakan sangat penting
sekali sebagai peranannya dalam melaksanakan nilai-nilai kedisiplinan
yang akan diberikan kepada anak didik. Agar tidak ada kesimpang siuran
antara informasi yang diberikan kepada kepala sekolah, guru, dan orang tua

siswa.

2 \Wawancara dengan bapak Abu Bakar, M.Pd.I, (Kepala Sekolah) pada 01
September 2018. pukul 09.30 Wib
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b. Faktor Penghambat
Faktor Penghambat merupakan sesuatu yang tidak terlepas dalam

suatu program atau kegiatan, namun dalam hal ini faktor penghambat

pelaksanaan pendidikan kedisiplinan setidak-tidaknya bisa diatasi dan

ditanggulangi dengan baik dan serius. Faktor penghambat tersebut adalah :
1. Ada pada keluarga siswa

Keluarga adalah faktor utama dalam perkembangan anak. Cara orang tua
mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi
keluarga, pengertian orang tua, jarak antara rumah dan sekolah, dan lain
sebagainya itu yang sering menjadi factor penghambat dalam keadaan anak.
2. Pengaruh lingkungan masyarakat

Kepala Sekolah MA Lais Kabupaten Bengkulu Utara menuturkan:
“Kondisi masyarakat lingkungan MA Lais yang terletak di Kabupaten Bengkulu
Utara terutama lingkungan rumah siswa rata- rata kurang mendukung.
Lingkungan masyarakat merupakan sebuah akuarium besar yang sangat

berpengaruh dalam proses nilai-nilai kedisiplinan siswa, sedangkan kondisi

masyarakat yang ada masih belum seratus persen mendukung. Masih banyak

cermin masyarakat yang sangat kurang mendukung.”.53

Memang siswa tidak selalu berada dalam lingkungan sekolah. Justru waktu yang
banyak dihabiskan oleh para siswa adalah waktu di luar lingkungan sekolah.
Sedangkan pengaruh lingkungan masyarakat yang kurang mendukung terhadap
perkembangan kedisiplinan siswa memberikan hambatan yang cukup besar dan

bahkan menjadi ancaman bagi proses pendidikan. Apalagi pengaruh

% \Wawancara dengan bapak Abu Bakar, M.Pd.l. (Kepala Sekolah) pada 01
September 2018, pukul 09.30 Wib
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perkembangan lingkungan yang majemuk dan banyak yang tidak sesuai dengan

etika dan norma yang berlaku.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Upaya guru dalam menanamkan kedisiplinan dan Prestasi belajar

Peran dan guru dalam membentuk karakter melalui nilai-nilai
kedisiplinan pada siswa kelas X di Ma Lais Kabupaten Bengkulu Utara
Sejalan dengan apa yang diungkap oleh pakar pendidikan di Barat, Pullias
dan Young (1998), Manan (1990) serta Yelon dan Weinstein (1997) dalam
penelitian tentang peran guru yang harus dilakoni bahwa peran guru yang
beragam telah diidentifikasi dan dikaji. Adapun peran-peran tersebut adalah
sebagai berikut: guru sebagai pendidik, guru sebagai pengajar, guru sebagai
contoh bagi para siswanya. Keteladanan yang bisa dicontohkan oleh guru

bias melalui guru yang selalu datang tepat waktu ke sekolah.

Berdasarkan penjelasan para ahli disiplin adalah proses pelatihan
pikiran dan karakter, yang meningkatkan kemampuan untuk
mengendalikan diri sendiri dan menumbuhkan ketaatan atau kepatuhan

terhadap tata tertib atau nilai tertentu. Disiplin adalah merujuk pada
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autoriti, keadaan kelas yang teratur, program studi yang sitematik, serta

cara penetapan peraturan atau hukuman.>*

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan didapatkan hasil bahwa
guru selalu datang k sekolah sebelum bel berbunyi atau sebelum pukul
07.00 WIB. Kedua, guru adalah model dan teladan dalam memperankan
disiplin sekaligus sebagai motivator bagi siswanya. Sehingga setiap tutur
kata maupun tindakan pasti akan dicontoh sekaligus memberikan motivasi,
dorongan untuk mengembangkan potensi siswanya. Begitu juga dengan
bagaimana cara guru di Ma Lais bertutur kata dengan baik, sopan dan
ramah seperti hasil dari observasi menunjukkan bahwa guru Ma Lais dalam
bertutur kata selalu sopan serta menggunakan bahasa yang baik, halus serta
ramah. Meskipun menggunakan dua bahasa dalam penyampaian proses
pembelajaran di kelas maupun dalam keseharian di lingkungan sekolah.
Bahasa yang digunakan oleh guru Ma Lais adalah bahasa Indonesia serta

bahasa rejang.

Ketiga, di dalam sekolah guru berperan langsung maupun teladan
disiplin bagi siswanya. Guru dituntut untuk menjadi teladan bagi siswanya
dalam hal kedisiplinan. Sehingga untuk menumbuhkan kepekaan disiplin
pada diri siswa, peran guru dalam memberikan teladan sangat penting.
Seperti halnya dengan bagaimana cara berpakaian yang baik, rapi dan
sopan pada gurunya. Siswa juga harus memakai seragam sesuai dengan

jadwal yang sudah ditentukan oleh sekolah.

* Ahmadi Khoiru, dkk. Strategi Pembelajaran Sekolah Terpadu. (Jakarta: PT.
Prestasi Pustaka Karya, 2011), h. 110
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Keempat, guru sebagai contoh atau model yang paling utama di
sekolah harus membiasakan hal-hal yang mendasarkan pada diri siswa.
Sebagai contoh guru harus selalu bersalaman dengan sesama guru maupun
siswa ketika sampai di sekolah, masuk ke dalam kelas maupun ketika
pulang dari sekolah. Berdasarkan hasil observasi didapatkan hasil bahwa
ketika guru kelas X sampai di sekolah langsung bersalaman dengan guru-
guru yang lain, selain itu guru kelas X juga bersalaman dengan siswa kelas

X.

Sesuai dengan peran guru sebagai teladan bagi peserta didik dan bagi
semua orang yang menganggap dia sebagai guru. Peran seperti ini tidak
dapat ditentang atau ditolak oleh guru. Karena setiap gerak langkah, sikap,
pakaian dan semua yang ada dalam diri guru akan mendapat sorotan dari

peserta didik. Semua yang disoroti peserta didik akan ditirunya.

2. Faktor pendukung dan penghambat guru dalam mfembentuk karakter
melalui nilai-nilai kedisiplinan pada siswa kelas X di MA Lais Kabupaten
Bengkulu Utara

Dalam melaksanakan sebuah program kegiatan pasti ada faktor
pendukung dan penghambat. Seperti halnya dalam peran guru dalam
membentuk karakter melalui nilai-nilai kedisiplinan pada siswa kelas X di MA
Lais Kabupaten Bengkulu Utara memliki beberapa faktor pendukung dan

penghambat.
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Faktor Pendukungnya merupakan sebuah kunci keberhasilan MA Lais
Kabupaten Bengkulu Utara dalam melaksanakan program kegiatan pendidikan
kedisiplinan. Faktor pendukung tersebut adalah:

a. adanya kontrol dari Kepala Sekolah secara langsung dan aktif,
b. adanya peran aktif dari para guru,

c. adanya peran aktif dari orang tua siswa,

d. kesadaran para siswa, dan

e. adanya kekompakan antara kepala sekolah dengan para guru.

Disiplin bukan merupakan hukuman, ikatan yang mengekang atau
paksaan yang harus dituruti.” Disiplin harus diartikan sebagai sesuatu yang
positif yang timbul dan tumbuh dari penentuan pada diri pribadi secara
sadar. Maka penentuan aturan dalam menerapkan disiplin di suatu lembaga
pendidikan sangat diperlukan dalam menunjang proses belajar mengajar
yang baik untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.
menjalankan proses pembentukan karakter melalui nilai-nilai kedisiplinan,
ini terbukti masih ada siswa yang melakukan ketidakhadiran dalam masuk

kelas. Faktor penghambat tersebut, adalah:

1. Ditimbulkan oleh keluarga para siswa itu sendiri yang kurang bias mengatur
waktu dengan baik. Disiplin akan sulit berkembang di lingkungan keluarga
yang amburadul (broken home). Perceraian akan membawa dampak buruk
bagi anak-anak, bukan semata soal materi tetapi lebih pada efek negative
psikologis. Rata-rata anak yang tumbuh dari keluarga yang berantakan akan

mengalami ketidak seimbangan hidup. Jiwanya mudah labil, nervous dan
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mudah putus asa. Sehingg dalam hal ini keluarga harus lebih mampu untuk
merupakan / sebuah kendala dalam rangka memberikan contoh-contoh
perilaku yang baik kepada anak agar terbiasa pula dengan berperilaku yang
baik.

Solusi yang dilakukan guru Ma Lais untuk mengatasi faktor penghambat
yang ditimbulkan oleh keluarga adalah mengadakan pertemuan dan
mensosialisasikan kepada orang tua siswa, agar di rumah anak dididik dengan
nilai-nilai karakter kedisiplinan seperti yang ada di sekolah.

Dan pengaruh lingkungan masyarakat, Memang siswa tidak selalu berada
dalam lingkungan sekolah. Justru waktu yang banyak dihabiskan oleh para
siswa adalah waktu di luar lingkungan sekolah. Sedangkan pengaruh
lingkungan masyarakat yang kurang mendukung terhadap perkembangan
kedisiplinan siswa memberikan hambatan yang cukup besar dan bahkan
menjadi ancaman bagi proses pendidikan. Apalagi pengaruh perkembangan
lingkungan masyarakat yang beraneka ragam yang tidak sesuai dengan etika
dan norma yang berlaku akan menjadikan anak dengan sosok yang brutal.
Yaitu adanya persewaan permaian playstation yang membuat anak lupa waktu
sehingga dalam hal ini peran keluarga dan sekolah sangat diperlukan oleh
anak untuk selalu memberikan tauladan atau contoh dan pembiasaan
berperilaku disiplin sesuai dengan norma yang berlaku dan memberikan
pengawasan atau kontrol secara terus menerus (continue) agar anak tidak

terpengaruh oleh lingkungan yang kurang baik.
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Solusi yang dilakukan guru Ma Lais untuk mengatasi faktor
penghambat yang ditimbulkan oleh lingkungan masyarakat adalah
perhatian khusus dari pihak sekolah yaitu dengan menggerakkan petugas
keamanan sekolah untuk mendisiplinkan siswa yang terlalu lama

menghabiskan jam istirahat dengan melihat permainan playstation.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan penelitian yang sudah dilakukan maka dapat peneliti

simpulkan sebagai berikut:

1. Peran guru dalam membentuk karakter melalui nilai-nilai kedisiplinan pada
siswa kelas X di Ma Lais Kabupaten Bengkulu Utara antara lain: a) Ketepatan
guru saat datang ke sekolah, disini guru memberikan teladan mengusahakan
datang ke sekolah tepat waktu. b) Tutur kata dan bahasa yang baik dan sopan,
baik dalam penyampaian pembelajaran maupun dalam keseharian di
lingkungan sekolah. ¢) Cara berpakaian guru sesuai dengan jadwal dan
ketentuan yang berlaku, guru selalu memberikan contoh memakai seragam
dengan baik dan sopan. d) Selalu bersalaman dengan sesama guru lain ketika
masuk ke ruang guru, disini guru selalu meneladankan dan memberikan
contoh dengan cara selalu bersalaman dengan sesama guru dan siswa.

2. Faktor pendukung guru dalam membentuk karakter melalui nilai-nilai
kedisiplinan pada siswa kelas X di Ma Lais Kabupaten Bengkulu Utara adalah
a) Adanya kontrol dari Kepala Sekolah secara langsung antara lain 1) Dengan
terlibat langsung, 2) Dengan melalui evaluasi rutin, b) Adanya peran aktif
dari para guru, ¢) Adanya peran aktif dari orang tua siswa, d) Kesadaran para
siswa, dan e) Adanya kekompakan antara kepala sekolah dengan para guru.

Adapun faktor penghambatnya adalah a) Pengaruh lingkungan keluarga yang

61
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kurang bisa membagi waktu dengan baik karena kesibukan pekerjaan dan b)
pengaruh lingkungan masyarakat yang kurang baik.
B. Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti maka dapat peneliti sarankan
kepada pihak-pihak yang terkait diantaranya:

1. Lembaga sekolah

Hendaknya lebih memperhatikan proses belajar mengajar dan
meningkatkan potensi guru dan siswa sehingga output yang dihasilkan

adalah output yang mampu berkompetensi dalam dunia pendidikan.

2. Guru

Hendaknya melakukan inovasi baru dalam pembelajaran, baik dalam
penggunaan model, strategi, metode dan teknik. Serta selalu

memperhatikan kedisiplinan belajar siswa.

3. Siswa

Bagi siswa diharapkan untuk dapat aktif dalam belajar dan siswa
harus lebih serius dalam belajar, mematuhi tata tertib sekolah, menjaga
kedisiplinan diri dan sekolah, sehingga dapat diterapkan dengan baik di

lingkungan keluarga dan masyarakat.



62

DAFTAR PUSTAKA

Al-Qur’an dan TErjemahnya. 2010. Yogyakarta, Diponegoro

Ali, Muhammad Daud. 2011. Pendidikan Agama Islam. Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada

Chotimabh, Husnul. Tips Menjadi Guru Inspiratif. Tersedia:
http://zonainfosemua.blogspot.com diunggah pada tanggai 19 Juni 2015,
dan diakses pada 20 Maret 2018 pukul 15.00 Wib

Dajamarah, Syaiful bahri. 2011. Psikologi Belajar, Jakarta: PT. Rineka Cipta

Dimyati dan Mudjiono. 2009. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: PT. Rineka
Cipta

Idi, Abdullah. 2011. Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek. Jakarta: Ar-
Ruz Media

Margono. 2009. Metodologi Penelitian Pendidikan, Jakarta: PT. Rineka Cipta

Meiyanti Wulandari, Upaya Meningkatkan Kedisiplinan Siswa Melalui Proses
Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, (Mahasiswa PPKn IKIP
Veteran Semarang, VVol. 2 No. 1, Nopember 2014)

Mufarokah, Anissatul. 2009. Strategi Belajar Mengajar. Yogyakarta: Teras
Nata, Abudin. 2009. Metodologi Studi Islam. Jakarta: PT. Rajawali Pers

Nurtia Lestari, dengan judul Upaya Meningkatkan Kedisiplinan Dan Prestasi
Belajar Pkn Mater i Contoh Peraturan Perundang-Undangan Di Kelas V
Melalui Model Value Clarification Technique Tipe Perisai Kepribadian Di
Sd Al Irsyad 1 Purwokerto, (Guru SD 4 Bancarkembar Banyumas, tahun
2016)

Ramayulis. 2002. lImu Pendidikan Islam. Jakarta: Radar Jaya Offset

Ritonga, Rahman. 2005. Akhlak. Bukit Tinggi, Amelia

Roojikkers. 2008. Mengajar dengan Sukses. Jakarta: PT. Gramedia

Rusman. 2011. llmu Pendidikan. Jakarta: Rajawali

Sanjaya, Wina. 2008. Erencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran. (Jakarta:

Prenanda Media Group
Solihatin, Etin. 2013. Strategi Pembelajaran PKN., Jakarta: PT. Bumi Aksara



63

Sugiyono. 2017. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung:
CV Alfabeta

Suharsimi, Arikunto dan Cepi Safrudin Abdul Kabar. 2004. Evaluasi Program
Pendidikan. Jakarta: PT. Bumi Aksara

Undang-undang SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003

Wahab, Abdul Aziz. 2007. Metode dan Model-mopdel Mengajar Iimu
Pengetahuan Sosial, Bandung Alfabeta



